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ABSTRAK 
 
Uji lengkung (bending test) merupakan salah satu jenis pengujian bahan yang 

dilakukan untuk mengetahui sifat mekanik suatu bahan teknik. Dalam prakteknya 
masih sedikit para praktisi pengujian bahan yang memperhatikan aspek dan pengaruh 
variasi dimensi benda uji terhadap data hasil uji lengkung. Untuk itu alat uji bending 
ini dibuat untuk mempelajari pengaruh variasi dimensi benda uji pada pengujian 
lengkung. Pengujian dilakukan dengan menggunakan alat uji bending sistem hidrolik 
dengan dimensi alat 600x75x750 mm. Dan pengujian terhadap bahan uji kaca dengan 
tiga variasi dimensi yaitu 50x40x12 mm, 50x40x8mm dan 50x40x6 mm, dan metode 
yang digunakan dalam pengujian ini adalah three point bending dan four point 
bending. Data tekanan dongkrak, simpangan dan waktu diambil hingga 
spesimen/benda uji mendapatkan tekanan maksimal dari gaya tekan hidrolik.  

Hasil pengujian menunjukkan bahwa dimensi benda uji mempengaruhi gaya 
tekan yang terjadi pada saat pengujian. Semakin kecil dimensi yang di uji maka 
semakin kecil pula gaya tekan yang di timbulkan. Pada saat melakukan bending test, 
nilai rata-rata flexural strength yang didapatkan dengan menggunakan metode three 
point bending  untuk kaca Mulia dengan ketebalan 12 mm sebesar 7,514 kg/mm2 dan 
pada saat melakukan pengujian dengan four point bending belum berhasil 
dikarenakan manometer yang digunakan tidak mencukupi kapasitasnya, untuk kaca 
Mulia dengan ketebalan 8 mm nilai rata- rata Flexural Strength dengan menggunakan 
metode three point bending sebesar 7,386 kg/mm2 dan untuk pengujian four point 
bending nilai rata-rata flexural strength sebesar 8,962 kg/mm2.Sedangkan untuk kaca 
Mulia dengan ketebalan 6 mm nilai rata- rata Flexural Strength dengan menggunakan 
metode three point bending sebesar 8,256 kg/mm2 dan untuk pengujian four point 
bending nilai rata-rata flexural strength sebesar 9,944 kg/mm
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Kata Kunci: Bending test, three point bending, four point bending,  flexural strength, 
dimensi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 

ABSTRACT  
 

Bend test (bending test) is one type of material testing conducted to determine the 
mechanical properties of a material engineering. In practice there are still few 
practitioners who pay attention to aspects of materials testing and the influence of 
variations in the dimensions of the specimen to bend test result data. For the bending 
test equipment is designed to study the effect of variations in the dimensions of the 
specimen on the test arch. Tests carried out using test equipment with a hydraulic 
system bending tool dimensions 600x75x750 mm. And testing of test materials with 
three-dimensional variations of glass that is 50x40x12 mm, 50x40x8mm and 50x40x6 
mm, and the methods used in this test is the three-point bending and four point 
bending. Jack pressure data, the deviation and the time taken until the specimen / test 
object to get the maximum pressure of the hydraulic press style.  
Test results show that the dimensions of the specimen affects the compressive force 
that occurs during testing. The smaller dimensions in the smaller trials also 
compressive force that caused. At the time of bending test, the average value of 
flexural strength obtained by using three-point bending to the glass with a thickness 
of 12 mm Honor of 7.514 kg/mm2 and during the four-point bending test has not been 
successful due to the manometer used is not sufficient capacity , for glass thickness 8 
mm Majesty with the average value of Flexural Strength by using three-point bending 
method of 7.386 kg/mm2 and a four-point bending test for the average value of 8.962 
kg/mm2. flexural strength for glass with thickness 6 Noble mm average value 
Flexural Strength by using three-point bending method of 8.256 kg/mm2 and a four-
point bending test for the average value of flexural strength of 9.944 kg/mm2 
 
Keywords: Bending test, three-point bending, four point bending,  
flexural strength, dimensional 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 
1.1. Judul Tugas Akhir  

Dalam penyusunan Tugas Akhir ini kami mengambil judul 
“RANCANG BANGUN ALAT UJI BENDING DAN HASIL PENGUJIAN 
UNTUK BAHAN KACA“. Karena pada kegiatan perkuliahan mahasiswa PSD 
III Teknik Mesin mendapatkan mata kuliah Bahan-Bahan Teknik dan Teknologi 
Las baik secara teori maupun praktek. Hal ini yang menjadi alasan pemilihan 
judul.  

 
1.2. Latar Belakang 

Dewasa ini banyak sekali perusahaan industri yang sedang tumbuh 
pesat. Banyaknya industri ini tentu akan membuat persaingan antar industri 
semakin sengit. Setiap industri tentunya harus mempunyai kelebihan di banding 
industri lainnya tentunya dalam bidang mutu kualitas produknya. Setiap produk 
industri biasanya sebelum dipasarkan harus melalu berbagai tahap pengujian. 
Sebagai contoh sebuah industri pengecoran logam, logam hasil produksi harus 
melalui berbagai tahap pengujian, seperti: uji tarik, uji tekan, uji puntir, dan uji 
kekuatan lainnya. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui kekuatan logam 
hasil produksinya yang tentunya akan berpengaruh terhadap kualitas hasil 
produksinya. Biasanya proses pengujian sudah termasuk dalam proses produksi 
suatu industri, tetapi ada pula suatu perusahaan indutri yang masih 
menggunakan jasa pengujian diluar dari perusahannya untuk menguji hasil 
produknya agar mendapat suatu label berstandart khusus, seperti: SNI, ASTM, 
JIS, dan lain sebagainya. 

Untuk pengujian suatu produk hasil industri biasanya membutuhkan 
biaya yang mahal, sehingga tidak semua perusahaan industri menguji 
produknya. Produk yang ada di pasaran tidak semuanya telah lulus uji bahkan 
mungkin tidak di uji. Sehingga terkadang jika kita membeli suatu produk, 
sebagai contoh: logam plat, kita tidak tahu kekuatan dari logam plat tersebut. 
Jika logam plat yang kita beli akan digunakan untuk membuat suatu benda 
ataupun alat yang membutuhkan perhitungan kekuatan  tertentu maka tanpa kita 
mengetahui kekuatan dari logam tersebut kita akan membuat suatu alat atau 
benda yang sia-sia karena mungkin saja alat yang kita buat akan mudah rusak 
bahkan mungkin saja tidak jadi. Hal ini tentunya akan merugikan kita sebagai 
konsumen. 

Kasus seperti diatas membuat kami berpikir dan terinspirasi untuk 
membuat alat uji yang bersifat sederhana dan mudah untuk dioperasikannya. 
Kami memilih salah satu cara pengujian yaitu uji lengkung (bending), sehingga 
kami berharap dengan alat uji lengkung (bending) ini kita dapat mengetahui 
kekuatan lengkung produk-produk yang ada dipasaran walaupun mungkin tidak 
sepenuhnya. Alat uji lengkung ini (bending) dapat menguji produk seperti 
logam, keramik dan komposit tetapi dalam dimensi yang kecil. 

 



1.3. Perumusan Masalah 
Pada Tugas Akhir ini, akan direncanakan rancang bangun mesin uji 

lengkung atau bending sistem hidrolik dimana proses kerjanya menggunakan 
tenaga hidrolik sebagai sumber gaya tekan. Dan cara pembuatan alatnya 
haruslah sesuai dengan standar nasional yang berlaku, sehingga pada pembuatan 
alat uji ini muncul beberapa permasalahan: 

1. Bagaimana pembuatan desain alat uji bending yang bisa dibuat dan 
sesuai dengan standar yang berlaku? 

2. Berapakah gaya maksimal yang dibutuhkan untuk melakukan uji 
bending sesuai dengan standar yang berlaku? 

3. Berapakah gaya maksimal yang dihasilkan oleh alat uji bending ini? 
4. Peralatan apa sajakah yang dibutuhkan untuk pembuatan alat uji 

bending ini? 
5. Bagaimanakah mekanisme kerja alat uji bending ini? 

Hidrolik yang kami gunakan memiliki gaya tekan maksimal sebesar 5 
ton. Alat uji ini dapat menguji material selain logam yaitu kaca dan komposit 
tetapi dalam dimensi yang kecil. Selain itu alat ini diharapkan dapat 
multifungsi. Selain sebagai alat pengujian tekan juga dapat digunakan untuk alat 
lain yang sistem kerjanya sama, seperti alat tekan, pencetak atau apapun. 

 
1.4. Batasan Masalah 

Untuk memperjelas ruang lingkup permasalahan yang akan kami bahas, 
maka dalam penulisan Laporan Tugas Akhir ini perlu adanya batasan-batasan 
masalah yang akan diur aikan, antara lain: 

a) Dalam penyusunan laporan ini lebih ditekankan pada: 
• Rancang bangun alat uji bending 
• Analisa mekanisme kerja alat uji bending 
• Hasil pengujian alat uji bending 

b) Benda uji yang akan di uji adalah benda uji yang sifat 
materialnya keras (getas), dan kami menggunakan benda yang 
akan di uji adalah kaca 
 

1.5. Tujuan 
Tujuan dari RANCANG BANGUN ALAT UJI BENDING DAN 

HASIL PENGUJIAN UNTUK BAHAN KACA  ini meliputi tujuan akademis 
dan tujuan teknis. 

 
1.5.1. Tujuan Akademis 

1. Melengkapi syarat kelulusan mahasiswa menempuh Program Diploma III 
Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Diponegoro. 

2. Menerapkan ilmu yang didapat dari bangku perkuliahan secara terpadu dan 
terperinci, sehingga berguna bagi perkembangan industri di Indonesia. 

3. Melatih dan mengembangkan kreatifitas dalam berfikir serta mengemukakan 
gagasan secara ilmiah dan praktis sesuai dengan spesialisasinya secara teknis 
dan sistematis. 
 



1.5.2.  Tujuan Teknis 
1. Merancang alat uji lengkung atau bending test. 
2. Mengetahui kekuatan material bahan dari kaca. 

 
1.6. Manfaat  

Penulisan Laporan Tugas Akhir ini bermanfaat baik bagi mahasiswa 
yang melaksanakan tugas akhir, adik-adik kelas maupun untuk menunjang 
proses kegiatan belajar mengajar jurusan  PSD III Teknik Mesin  pada 
umumnya. 

 
1.6.1.  Manfaat Tugas Akhir Bagi Mahasiswa yang Melaksanakan 

1. Dapat mengetahui kekuatan bending dari material kaca  
2. Dapat membandingkan hasil uji bending yang didapat dengan standar yang 

sudah ditetapkan. 
3. Mampu menerapkan ilmu yang didapat dibangku perkuliahan ke dalam 

praktek yang sebenarnya. 
 

1.6.2.  Manfaat Tugas Akhir Untuk Proses Belajar Mengajar 
Karena dalam proses belajar mengajar terutama pada mata kuliah 

Teknologi Las dan Bahan-Bahan Teknik harus ditunjang dengan perlengkapan 
praktek agar mahasiswa mampu menguasai dan menerapkan pelajaran yang 
telah diajarkan dalam kuliah, untuk itu manfaat tugas akhir ini adalah 
menyediakan atau memberikan obyek untuk melaksanakan praktek mata kuliah 
Bahan-Bahan Teknik. Sehingga mahasiswa dapat melakukan percobaan 
terhadap bahan-bahan tertentu agar lebih memahami tentang ilmu yang sudah 
didapat di bangku perkuliahan. 

 
1.7. Sistematika Laporan 

BAB I    PENDAHULUAN 
Dalam bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan 
masalah, batasan masalah, judul tugas akhir, tujuan tugas akhir, 
manfaat tugas akhir, dan sistematika laporan. 

BAB II    TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menjelaskan tentang pengertian dan prinsip kerja mesin uji 
bending, komponen penggerak alat uji, dan dasar teori yang 
berkaitan dengan uji bending. 

BAB III    METODOLOGI 
Bab ini menjelaskan tentang mesin dan alat yang digunakan. 
Langkah kerja dalam perakitan, pembongkaran dan analisa, 
metodologi pengambilan data dan metodologi pengolahan data. 

BAB IV    HASIL PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN 
   Perhitungan pengujian bending test dengan bahan uji kaca. 

BAB V    PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran, hal ini untuk 
menegaskan kembali keseluruhan dari Laporan Tugas Akhir. 

 
 



BAB V 
PENUTUP 

 
 
5.1. Kesimpulan 
 Dari keseluruhan proses Rancang Bangun Alat Uji Bending Sistem Hidrolik, 
maka dapat disimpulkan beberapa hal diantaranya: 

1. Spesifikasi umum Mesin Alat Uji Bending ini adalah: 
• Panjang  : 600 mm 
• Lebar   : 75 mm 
• Tinggi   : 750 mm 
• Kapasitas Dongkrak : 5 ton 
• Manometer  : 100 kg/cm

2. Bending Test ada dua metode, yaitu: Three Point Bending Test dan Four Point 
Bending Test 
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3. Gaya tekan dongkrak yang dibutuhkan untuk Four Point Bending Test lebih 
besar dari pada Three Point Bending Test 

4. Dari pengamatan waktu pengujian bahwa kecepatan penekanan berpengaruh 
pada kekuatan benda uji, semakin tinggi kecepatan penekanan maka semakin 
kecil daya tahan dari benda uji dan semakin rendah kecepatan penekananya 
maka semakin besar daya tahan benda uji tersebut. 

5. Dari pengolahan data hasil pengujian didapatkan rata-rata nilai flexural 
strength dengan metode three point bending untuk benda uji kaca dengan 
ketebalan 12 mm adalah 7,514 kg/mm2, sedangkan untuk metode  four point 
bending tidak dilakukan karena manometer yang digunakan tidak mencukupi 
kapasitasnya, untuk kaca Mulia dengan ketebalan 8 mm nilai rata- rata 
Flexural Strength dengan menggunakan metode three point bending sebesar 
7,386 kg/mm2 dan untuk pengujian four point bending nilai rata-rata flexural 
strength sebesar 8,962 kg/mm2. untuk kaca Mulia dengan ketebalan 6 mm 
nilai rata- rata Flexural Strength dengan menggunakan metode three point 
bending sebesar 8,256 kg/mm2 dan u four point bending nilai rata-rata flexural 
strengthsebesar 9,944 kg/mm
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5.2. Saran  
1. Untuk meningkatkan kinerja dari alat uji bending ini sebaiknya dalam 

pembuatan dan penempatan point haruslah lebih presisi lagi. 
2. Untuk alat pembacaan data sebaiknya memiliki ketelitian yang lebih 

rinci dan mudah dalam pembacaan datanya. 
3. Sebaiknya sistem hidrolik yang digunakan dapat diatur laju kecepatan 

keluaran pistonnya.  
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